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Bab V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari data yang telah dikumpulkan dan analisis yang dilakukan,penelitian ini 

berkesimpulan bahwa: 

1.  Dalam mendefinisikan hadis d}a‘i>f al-Alba>ni> menggunakan kaidah yang telah 

ditetapkan oleh para ulama hadis, yaitu hilangnya salah satu syarat hadis sahih 

berupa persambungan sanad (ittis}a>l al-sanad), rawi yang adil (‘adallah al-

ru>wah), rawi yang thiqah (thiqat al-ruwah), tidak shadh (‘adam al-shudhu>dh) 

dan tidak mengandung ‘illat (‘adam al-‘illat).  Oleh karena itu kriteria hadis d}ai>f 

menurut al-Alba>ni> tidaklah jauh dari definisi yang diungkapkannya, yaitu hadis 

yang terindikasi ‘illat baik pada sanad atau matan hadis.   

2. Metode kritik al-Alba>ni> seperti yang disebutkan bahwa ia mengikuti metode 

kritik yang telah diformulasikan oleh ulama terdahulu. Hanya saja dia tidak 

bertaqlid terhadap seorangpun dalam menilai hadis, seperti hadis nomer 920 

yang mana dinilai marfu’ oleh al-T{aba>ri, namun al-Albani men-d}a>‘if-kannya 

serta menolak ta’lil yang dilakaukan Fad}lullah pada tabaqah Sahabat yang 

majhul seperti pada hadis nomer 190 dan 888. Metode kritik dalam kitab ini, al-

Alba>ni> memberlakukan beberapa kaidah menolak hadis mud}t}arib (hadis yang 

mengandung ketidak pastian dan ambigu), mudallas, majhul, dan hadis shadh.  
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Adapun alasan untuk menguatkan hadisnya dijelaskan secara sesingkat, dengan 

alasan telah dilakukan takhrij dan ta’liq dalam karya-karyanya yang lain. 

3. Tidak sedikit ulama yang mengomentari beberapa karyanya, ada yang membela 

ada juga yang mendiskreditkanya. Seperti dikatakan bahwa ia tidak memiliki 

guru, dan belajar secara otodidak sehingga ia tidak dapat dikatakan ahli hadis. 

Namun para pembelanya menyatakan bahwa ia pernah berguru pada ayahnya 

dalam ilmu fiqh yang bermadhab hanafi, belajar al-quran dan tajwidnya serta 

menghatakan riwayat H}afs} serta mendapat ijazah hadis dari Muhammad Raghib 

al-Tabbakh sekaligus sanad yang bersambung hingga  Imam Ahmad bin Hanbal 

Selain itu ia juga dikatakan tidak konsisten dalam menilai hadis. Namun ketidak 

konsistenan itu terjadi terjadi dalam wilayah praktek, bukan wilayah kaidah 

yang ia pakai. 

B. Saran 

Kajian tentang hadis masih akan terus berlanjut, termasuk juga kajian tentang 

pengklasifikasian hadis dalam kitab al-Adab al-Mufrad. Hal ini mengingat adanya 

perbedaan pendapat dalam penggunaan metode kritik hadis. Meskipun metode kritik 

yang digunakan adalah sama.  

Perbedaan semacam ini adalah perbedaan dalam masalah ijtiha>diyyah yang 

sebenarnya sudah sering terjadi sejak masa sahabat ra. Namun yang terpenting 

dalam menyikapi perbedaan ini, yaitu harus bijak, saling menghormati dan 

mengedepankan ukhuwah isla>miyyah. Jangan sampai hanya karena perbedaan 
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semacam ini umat Islam saling mengecam dan bertengkar, sehingga akan merusak 

ukhuwah isla>miyyah itu sendiri.  

Penulis berharap adanya penelitian lanjutan yang lebih mendalam tentang 

kualitas hadis yang terdapat dalam kitab D{a’i>f al-Adab al-Mufrad sehingga bisa 

diketahui seberapa tajam metode al-Alba>ni> dalam menilai hadis dalam kitab ini. 
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